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ABSTRAK

Ternak kambing merupakan salah satu subsektor penting dalam agribisnis
peternakan yang berperan dalam penyediaan protein hewani dan peningkatan
pendapatan rumah tangga petani. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kelayakan usaha ternak kambing di Distrik Kurik Kabupaten Merauke Provinsi Papua
Selatan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan jumlah
sampel yaitu 50 peternak yang diambil secara sensus. Analisis dilakukan terhadap
biaya produksi, penerimaan, pendapatan, serta rasio R/C dan Break Even Point
(BEP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata penerimaan yang diperoleh
peternak kambing selama 6 bulan sebesar Rp 24.848.500, total biaya yang
dikeluarkan dalam satu kali produksi sebesar Rp 11.517.502. Rata-rata keuntungan
yang diperoleh dari satu kali produksi adalah sebesar Rp 13.330.998. Nilai R/C Ratio
sebesar 2,15 dan Break Event Point (BEP) volume produksi sebesar 4 ekor kambing
dan BEP harga produksi sebesar Rp. 1.279.722/ekor.

Kata kunci: Ternak kambing, kelayakan, pendapatan, R/C ratio, BEP
ABSTRACT

Goat farming is an important sub-sector in the livestock agribusiness that plays a role
in providing animal protein and increasing the income of farmer households. This
study aims to analyze the feasibility of goat farming in Kurik District, Merauke
Regency, South Papua Province. This study used a quantitative descriptive method
with a sample of 50 farmers selected through a census. The analysis was carried out
on production costs, revenues, income, as well as the R/C ratio and Break Even Point
(BEP). The results showed that the average income obtained by goat farmers for 6
months was IDR 24,848,500, the total cost incurred in one production was IDR
11,517,502. The average profit obtained from one production was IDR 13,330,998.
The R/C Ratio value was 2.15 and the Break Even Point (BEP) production volume
was 4 goats and the BEP production price was IDR 1,279,722/head
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris dengan potensi besar dalam
pengembangan sektor peternakan, termasuk peternakan kambing (Rhofita 2022;
Widianingrum dan Septio 2023). Kambing menjadi salah satu komoditas ternak yang
memiliki nilai ekonomi tinggi karena permintaan daging dan hasil olahan lainnya terus
meningkat, baik untuk konsumsi rumah tangga maupun keperluan ritual keagamaan dan
adat (Maesya dan Rusdiana, 2018). Selain itu, kambing relatif mudah dipelihara, cepat
berkembang biak, dan dapat diusahakan dalam skala kecil maupun menengah,
menjadikannya pilihan strategis dalam mendukung ketahanan pangan dan peningkatan
pendapatan masyarakat pedesaan (Hasnudi, et al 2018; Haryanto et al. 2024; Purba et al.
2025).

Kabupaten Merauke dikenal memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah,
terutama di sektor pertanian, perkebunan, peternakan dalam mendukung ketahanan
pangan (Andari 2021; Lembang & Batlajery 2021). Ternak kambing merupakan salah satu
subsektor penting dalam agribisnis peternakan yang berperan dalam penyediaan protein
hewani dan peningkatan pendapatan rumah tangga petani (Guna et al, 2020; Saputro et al.
2023; Sudirman et al. 2025). Usaha ternak kambing memiliki keunggulan kompetitif karena
modal awal yang relatif terjangkau, adaptasi terhadap variasi pakan lokal, serta permintaan
pasar yang stabil terutama pada momen-momen tertentu seperti hari besar keagamaan
dan tradisi budaya (Maesya & Rosdiana, 2018; Sudirman, et al, 2025). Selain itu, ternak
kambing juga berpotensi memberikan keuntungan ekonomi yang signifikan apabila dikelola
secara intensif dan efisien (Sobirin, et al, 2025).

Tabel 1. Jumlah Populasi Kambing di Kabupaten Merauke

Populasi Kambing Tiap Distrik (Ekor)

Distrik 2021 2022 2023
Kimaam 62 84 0
llwayab 36 38 38
Okaba 173 176 276
Tubang 38 40 40
Ngguti 0 0 84
Tabonji 0 0 0
Kaptel 52 52 52
Kurik 2.535 2.291 2.891
Animha 57 57 57
Malind 1.106 1366 1.396
Merauke 592 784 794
Naukenijrai 107 129 129
Semangga 2.807 2.972 2.982
Tanah Miring 2.552 2741 2881
Jagebob 927 1187 1.387
Sota 50 68 68
Muting 87 154 186
Eigobel 65 92 92
Ulilin 111 184 194
Waan 0 0 0
Jumlah 11.357 12.415 13.547

Sumber: Dinas Ketahanan Pangan, Peternakan dan Kesehatan Hewan 2023

Tabel 1 menunjukkan populasi ternak kambing tersebar di 20 distrik di Kabupaten
Merauke. Pada tahun 2023 populasi terbanyak ada di 3 Distrik yaitu Distrik Kurik, dengan
jumlah populasi sebanyak 2.891 ekor, Distrik Semangga dengan jumlah 2.982 ekor dan
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Distrik Tanah Miring sebanyak 2.881 ekor. Sejak tahun 2021-2023 populasi kambing di
Distrik Kurik mengalami peningkatan yang fluktuasi. Berdasarkan data yang tersedia,
jumlah kambing pada tahun 2021 tercatat sebanyak 2.535 ekor, kemudian mengalami
penurunan pada tahun 2022 menjadi 2.291 ekor, dan kembali meningkat pada tahun 2023
menjadi 2.891 ekor. Perubahan jumlah populasi ini menunjukkan adanya dinamika yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari aspek teknis, ekonomi, maupun lingkungan
(Harmoko, et al, 2024).

Berdasarkan hasil diskusi dengan Pengawai Penyuluh Lapangan (PPL) Distrik kurik
bahwa salah satu penyebab populasi kambing mengalami penurunan populasi disebabkan
karena keterbatasan pakan dimusim kemarau dan sering terserang penyakit kembung,
mencret dan penyakit kulit yang mengakibatkan kematian. Pada tahun 2023 terjadi
peningkatan yang cukup signifikan, yaitu bertambah 600 ekor atau sekitar 26,2%
dibandingkan tahun 2022. Kenaikan ini menunjukkan adanya perbaikan kondisi peternakan
baik dari sisi ketersediaan pakan, penanganan penyakit, dukungan program pemerintah
daerah, maupun meningkatnya kesadaran peternak dalam pengelolaan ternak secara
berkelanjutan (Gustiani, 2022).

Maesya dan Rusdiana (2018) menyatakan bahwa usaha ternak kambing memiliki
peluang ekonomi yang tinggi karena modal relatif kecil, cepat berkembang biak, serta
mudah dipelihara oleh peternak rakyat. Diperkuat lagi oleh Anindyasari et al (2025) yang
juga menegaskan bahwa usaha ternak kambing memiliki keuntungan ekonomi yang baik
apabila dikelola secara efisien. Meskipun demikian, hingga saat ini belum ada penelitian
yang secara khusus mengkaji kelayakan usaha ternak kambing di Distrik Kurik Kabupaten
Merauke, padahal wilayah ini memiliki potensi pengembangan peternakan yang cukup
besar karena didukung lahan pertanian luas, ketersediaan hijauan pakan, ketersediaan
limbah pertanian dan masyarakat yang sebagian besar bermata pencaharian petani dan
peternakan. Penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis kelayakan usaha ternak
kambing di Distrik Kurik Kabupaten Merauke baik dari aspek biaya, penerimaan,
pendapatan, maupun keuntungan usaha sehingga dapat menjadi dasar pengembangan
usaha peternakan kambing yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan peternak.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Distrik Kurik, Kabupaten Merauke, Provinsi Papua Selatan.
Wilayah ini dipilih secara purposive karena merupakan salah satu basis pengembangan
ternak kambing di Kabupaten Merauke. Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, yaitu sejak
Oktober hingga Desember 2025.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh peternak kambing di Distrik Kurik
yang diperkirakan berjumlah 289 peternak dengan total populasi ternak sebanyak 2.891
ekor. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode sensus, yaitu seluruh
anggota populasi yang memiliki usaha ternak kambing lebih dari 10 ekor, dengan jumlah
responden sebanyak 50 peternak.

Tabel 2. Jumlah Peternak yang Memilihara Ternak Kambing di Atas 10 Ekor di Distrik Kurik

Kampung Jumlah Ternak Jumlah Peternak
Telaga Sari 67 5
Salor Indah 83 6
Sumber Rezeki 64 5
Harapan Makmur 72 6
Candra Jaya 45 3
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Kampung Jumlah Ternak Jumlah Peternak
Wonorejo 54 4
Kurik 42 3
Jaya Makmur 76 6
Anumbob 81 5
Sumber Mulya 74 4
Wapeko 43 3
Total 701 50

Sumber: PPL Kurik, 2025

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus, yaitu teknik
pengumpulan data dengan mengambil seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria
sebagai responden. Menurut Suharsimi Arikunto (2019), apabila jumlah populasi kurang
dari 100 orang, maka seluruh populasi sebaiknya dijadikan responden.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan yaitu analisis biaya, penerimaan, pendapatan, R/C
Ratio dan BEP (Soekartawi, 2016). Berikut ini merupakan tahapan yang digunakan dalam
penelitian ini:
1. Analisis biaya

TC=TFC+TVC

Keterangan:

TC = Biaya Total/Total Cost (Rp)

TFC = Total Biaya Tetap/Total Fixed Cost (Rp)

TVC = Total Biaya Variabel/Total Variabel Cost (Rp)
2. Penyusutan: Harga Awal - Nilai Sisa / Umur Ekonomis
3. Penerimaan

TR=PxQ
Keterangan:

TR = Total Peenerimaan/Total Revenue (Rp)
P = Harga Produk/Price (Rp)

Q =Jumlah Produk/Quantity (Rp)

4. Pendapatan
I=TR-TC
Keterangan:
| = Pendapatan/Income (Rp)
TR = Total Penerimaan/Total Revenue (Rp)
TC = Biaya Total/Total Cost (Rp)

5. R/C Ratio
R/C Ratio = =%
TC
Keterangan:
R/C= Revenue cost ratio

TR = Total Penerimaan
TC = Total Biaya

Jika Diperoleh:

R/C = TR/TC

Nilai R/C > 1, maka usaha tersebut layak

Nilai R/C < 1, maka usaha tersebut tidak layak
Nilai R/C = 1, maka usaha balik modal atau impas
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6. Analisis Break Even Point

. Total Biaya Produksi
BEP Volume Produksi = Y

Harga di Tingkat Petani

Total Biaya Produksi
Total Produksi

BEP Harga Produksi =

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Biaya Produksi Usaha Ternak Kambing

Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan pada usaha ternak kambing termasuk
biaya tetap (Fixed Cost) dan biaya tidak tetap (Variabel Cost).

Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya total adalah biaya yang jumlah totalnya tidak berubah meskipun terjadi
perubahan volume produksi dalam rentang tertentu, namun perunitnya bisa berubah (Didik
Kurniawan, 2017; Novela et al, 2018).

Tabel 3 Rincian Rata-Rata Biaya Penyusutan pada Usaha Ternak Kambing

Rincian Alat Biaya (Rp)/Produksi
Penyusutan Alat
e Kandang 821.771
e Ember 12.667
e Cangkul 14.476
e Sapu lidi 3.582
e Arit 37.690
Sewa lahan 7.824
Total Biaya Tetap (Rp) 898.010

Sumber: Olah Data Primer, 2025

Biaya penyusutan adalah jumlah biaya yang dihitung selama manfaat atau umur
ekonomis alat tersebut digunakan (Mulyadi, 2018). Biaya penyusutan alat pada usaha
ternak kambing yaitu kandang, ember, arit, cangkul, sapu lidi.

Biaya Penyusutan Kandang

Kandang merupakan tempat tinggal hewan ternak kambing seperti kandang
panggung dan kandang leprak (Sudrajat, et al 2021; Temy Indriyanti, 2024), dalam
penelitian ini kandang yang digunakan adalah kandang panggung dengan beberapa ukuran
tergantung jumlah ternak yang dipelihara. Rata-rata biaya penyusutan yang dikeluarkan
untuk pembuatan kandang Rp 1.643.543/ tahun. Setelah dibagi dalam satu kali periode
produksi selama 6 bulan, maka biaya penyusutan kandang per produksi sebesar Rp
821.771.

Biaya Penyusutan Alat

Biaya penyusutan alat dalam usaha ternak merupakan pengeluaran yang telah
digunakan untuk pengadaan peralatan penunjang usaha, yang nilainya mengalami
penurunan seiring waktu penggunaan (Mulyadi, 2018). Peralatan ini tidak habis satu kali
pakai dan digunakan dalam jangka waktu yang cukup lama yaitu 6 bulan/satu kali
produksi(Anggara 2024).
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Dalam penelitian ini, biaya penyusutan alat mencakup pengeluaran peternak dalam
menunjang operasional usaha kambing dalam kurun waktu 6 bulan/satu kali produksi
seperti cangkul, arit, sapu lidi dan ember. Alat-alat tersebut tidak langsung habis dalam
satu kali produksi, sehingga biayanya dihitung berdasarkan umur ekonomis masing-masing
alat, seperti biaya untuk ember Rp 12.667, cangkul Rp 14.476, sapu lidi Rp 3.582 dan arit
Rp 37.690. Biaya penyusutan ini dibagi berdasarkan umur manfaat alati.

Biaya Penyusutan Sewa Lahan

Sewa lahan merupakan komponen biaya tetap yang dikeluarkan untuk menyediakan
area kandang dan aktivitas penunjang lainnya dalam usaha ternak kambing (Pesak, 2018).
Dalam penelitian ini, rata-rata responden menyewa lahan dengan luas tertentu sesuai
kebutuhan ternak. Tabel 3 menunjukkan rata-rata total biaya penyusutan pada penelitian
sebesar Rp 7.824 selama satu kali produksi/6 bulan dengan rata-rata luasan lahan yang
dipakai yaitu 50 mZ.

Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost)

Biaya variabel merupakan jenis biaya yang jumlahnya berubah seiring dengan
Tingkat usaha atau volume produksi (Didik Kurniawan. 2017).

Tabel 4 Rincian Rata-Rata Biaya Variabel Usaha Ternak Kambing

Rincian Biaya Tidak Tetap Total Biaya Rp/Produksi
Biaya Bibit 5.290.000
Biaya Pakan 2.785.552
Biaya Tenaga Kerja 2.129.464
Biaya Listrik 99.476
Biaya Obat dan Vitamin 215.000
Biaya Total Variabel 10.619.492

Sumber: Olah Data Primer, 2025

Biaya Bibit

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata usaha ternak kambing membutuhkan biaya
bibit sebesar Rp 5.290.000 perproduksi/6 bulan. Dalam usaha pembibitan kambing,
pemilihan bibit yang berkualitas menjadi salah satu faktor penting untuk keberhasilan
jangka panjang (Sarwono, 2016). Bibit kambing yang baik untuk pembibitan umumnya
dipilih berdasarkan kambing yang sehat, memiliki performa produksi dan reproduksi yang
baik serta bebas dari penyakit. Salah satu faktor kunci keberhasilan dalam menjalankan
usaha ternak kambing adalah pemilihan bibit kambing yang baik, penggunaan bibit
kambing yang baik diharapkan mendapatkan hasil yang baik nantinya (Sodiq dan Abidin,
2018). Umur kambing yang ideal untuk dijadikan bibit adalah sekitar 5-7 bulan, idealnya
kambing yang siap untuk dijual berumur 12 bulan keatas atau 1 tahun

Biaya Pakan

Pakan merupakan komponen penting dalam usaha peternakan kambing karena
sangat mempengaruhi pertumbuhan dan kesehatan ternak (Agni Mahanani et al, 2023).
Berdasarkan data peternak kambing mengeluarkan rata-rata biaya pakan sebesar Rp
2.785.552/perproduksi. Pemberian pakan dilakukan 3 kali sehari yaitu pagi, siang dan sore
hari. Jenis pakan yang digunakan selain rumput yaitu dedak sebagai pakan tambahan
untuk memenuhi kebutuhan protein. Pemberian pakan yang cukup dan berkulitas akan
mendukung pertumbuhan kambing secara optimal, pakan kambing yang baik sebaiknya
mengandung protein sekitar 12-16% energi yang memadai, serta mineral penting seperti
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kalsium dan fosfor agar kebutuhan nutrisi harian bervariasi tergantung jenis dan kualitasnya
(Balch et al. 2022).

Tenaga Kerja

Usaha ternak kambing sangat membutuhkan tenaga kerja dalam menjalankan
berbagai kegiatan usahanya, seperti pemberian pakan dan pembersihan kandang (Hasnudi
et al, 2018). Penggunaan tenaga kerja yang berasal dari luar maupun dalam keluarga
dihitung berdasarkan upah yang berlaku didaerah penelitian. Tenaga kerja yang digunakan
dalam usaha ternak kambing ini berasal dari tenaga kerja dalam keluarga (TKDK). Biaya
tenaga kerja dalam penelitian ini dihitung berdasarkan upah harian sebesar Rp 150.000/8
jam. Berdasarkan waktu kerja tersebut, untuk kegiatan pemberian pakan dan
membersihkan kandang rata-rata hanya memerlukan waktu sekitar 2 jam per hari. Namun,
kebutuhan waktu kerja ini bisa berbeda-beda tergantung pada skala usaha dan jumlah
kambing.

Penggunaan Listrik

Penggunaan listrik dalam usaha ternak kambing sangatlah penting dalam
mendukung kelancaran operasional. Tabel 4 menunjukan biaya yang dikeluarkan dalam
penggunaan listrik rata-rata sebesar Rp 99.476. Dalam usaha ternak kambing listrik
dibutuhkan untuk sebagai penerangan kandang, terutama pada malam hari. Dengan
memanfaatkan listrik yang efektif, para peternak bisa meningkatkan produkstivitas, efisien
serta kesejahteraan ternaknya (Rifky et al, 2023).

Biaya Obat dan Vitamin

Faktor kesehatan ternak dapat meningkatkan keberhasilan dalam usaha ternak (Tri
Puji Rahayu, 2022). Obat dan vitamin merupakan komponen yang penting dalam usaha
ternak karena untuk menunjang kesehatan dan mencegah timbulnya penyakit. Rata-rata
biaya yang dikeluarkan sebanyak Rp 215.000/satu kali produksi. Obat yang digunakan oleh
peternak yaitu obat cacing, vitamin dan obat parasite.

Analisis Penerimaan dan Pendapatan Usaha Ternak Kambing

Analisis Penerimaan Usaha Ternak Kambing

Penerimaan merupakan salah satu kompenen yang penting untuk meningkatkan
tingkat pendapatan dalam usaha (Rahayu, 2022). Dalam usaha ternak kambing
penerimaan terdiri dari dua komponen utama, yaitu penerimaan dari ternak kambing dan
penerimaan dari hasil kotoran tersebut. Rincian penerimaan rata-rata usaha ternak
kambing di Distrik Kurik disajikan dalam Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Rata -Rata Penerimaan Usaha Ternak Kambing

Uraian Nilai/Produksi
Penerimaan kambing 24.554.500
Penerimaan penjualan kotoran 294.000
Penerimaan/Produksi (Rp) 24.848.500

Sumber: Olah Data Primer, 2025

Tabel 5 menunjukkan penerimaan dari ternak kambing sebesar Rp 24.848.500 dan
berdasarkan penjualan kotoran kambing sebesar Rp 294.000, sehingga total penerimaan
dalam satu kali produksi sebesar Rp 24.545.500 nilai ini mencerminkan keseluruhan
potensi penerimaan usaha ternak kambing, termasuk aset berupa kambing yang belum
terjual namun masih memiliki nilai jual dikemudian hari. Penerimaan yang diperoleh dari
usaha ternak kambing merupakan hasil dari penjualan kambing dan penjualan kotoran
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kambing, selain itu kambing yang belum terjual pada akhir periode produksi juga tetap
diperhitungkan dalam total penerimaan, karena dianggap sebagai aset yang memiliki nilai
ekonomi (Marpaung et al. 2024).

Analisis Pendapatan Usaha Ternak Kambing

Rincian rata-rata pendapatan usaha ternak kambing disajikan dalam Tabel 6.
Tabel 6. Rata-Rata Pendapatan Usaha Ternak Kambing

Uraian Nilai (Rp)/Produksi
Penerimaan 24.848.500
Total Biaya 11.517.502
Pendapatan/Produksi (Rp) 13.330.998

Sumber: Olah Data Primer, 2025

Pendapatan usaha ternak kambing merupakan selisihn antara total penerimaan
dengan total biaya produksi selama satu siklus usaha. Tabel 6 menunjukkan rata-rata
penerimaan yang diperoleh peternak kambing sebesar Rp 24.848.500, sedangkan total
biaya yang dikeluarkan dalam satu kali produksi sebesar Rp 11.517.502. Dengan demikian
rata-rata pendapatan atau keuntungan yang diperoleh dari satu kali produksi adalah
sebesar Rp 13.330.998. Nilai ini menunjukan bahwa usaha ternak kambing di Distrik Kurik
memiliki potensi keuntungan yang cukup menjanjikan, terutama jika dikelolah dengan baik
dan efisien.

Analisis Break Event Point (BEP) Usaha Ternak Kambing di Distrik Kurik

BEP dapat dihitung dari dua pendekatan utama, yaitu berdasarkan volume produksi
dan harga jual per ekor (Priskila Monuho, 2021). Rincian rata-rata break event point usaha
ternak kambing di Distrik Kurik disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-Rata Break Event Point Volume Usaha Ternak Kambing

Uraian Nilai/Produksi
Rata-rata total biaya 11.517.502
Rata-rata harga 2.495.162
BEP Volume Produksi 4

Sumber: Olah Data Primer, 2025

Tabel 7 diketahui bahwa rata-rata total biaya yang dikeluarkan dalam usaha ternak
kambing sebesar Rp 11.517.502, sementara rata-rata harga jual per ekor kambing sebesar
Rp 2.495.162. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh BEP volume produksi sebesar 4
ekor kambing yang berarti peternak harus menjual minimal 4 ekor kambing agar tidak
merugi.

Tabel 8. Rata-Rata Break Event Point Harga Usaha Ternak Kambing

Uraian Nilai/Produksi
Rata-rata total biaya 11.517.502
Rata-rata total produksi 9
BEP Harga Produksi 1.279.722

Sumber: Olah Data Primer, 2025

Tabel 8 diketahui rata-rata total biaya usaha ternak kambing sebesar Rp. 11.517.502
dengan rata-rata total produksi sebanyak 9 ekor kambing. Berdasarkan perhitungan
tersebut, diperoleh BEP harga produksi sebesar Rp. 1.279.722/ekor kambing yang berarti
peternak harus menjual kambing dengan harga tersebut agar tidak mengalami kerugian.
Analisis BEP menjadi penting dalam usaha ternak kambing karena membantu peternak
menentukan jumlah minimal produksi atau harga jual yang harus dicapai agar usaha tetap
berjalan secara berkelanjutan (Manuho et al. 2021).
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KESIMPULAN

1. Rata-rata penerimaan yang diperoleh peternak kambing sebesar Rp 24.848.500,
sedangkan total biaya yang dikeluarkan dalam satu kali produksi sebesar Rp
11.517.502. Dengan demikian rata-rata pendapatan atau keuntungan yang diperoleh
berdasarkan satu kali produksi adalah sebesar Rp 13.330.998.

2. Nilai R/C Ratio sebesar 2,15 hal ini menunjukkan bahwa setiap pengeluaran sebesar
Rp 1 dapat menghasilkan penerimaan sebesar Rp 2,15 sehingga usaha ini dikatakan
menguntungkan sehingga layak untuk diusahakan.

3. Break Event Point (BEP) volume produksi sebesar 4 ekor kambing yang berarti
peternak harus menjual minimal 4 ekor kambing agar tidak merugi sedangkan BEP
harga produksi sebesar Rp. 1.279.722/ekor kambing yang berarti peternak harus
menjual kambing dengan harga tersebut agar tidak mengalami kerugian.
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